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One of kind base human life needed is healthy, between the
supporting healthy factors either sports are filling the
happiness so that can create the healthy of body and soul. In
order to fill life needs for the comfortness and freshness is going
to some recreation place. One of innovation that is developing is
the combination of education and recreation. This study aims
are to analyze the regression of educational content and
recreational content on the interest of visiting and the effect on
the visiting decision. By the results of this study found that the
educational content and recreational content are hava
significants affect on the interest of visiting, and the
educational content also directly affect on the visiting decision,
without going through by the process of the visiting interest.
People can directly decide to visit because there are provide
some educational content that has same neededs of their
needed.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tubuh untuk
kenyamanan dan kesegaran adalah dengan berwisata. Salah
satu inovasi yang tengah berkembang adalah wisata edukasi
yakni menggabungkan unsur edukasi dan rekreasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh faktor sikap
konten edukasi dan sikap konten rekreasi terhadap minat
berkunjung serta dampaknya terhadap Kkeputusan
berkunjung rombongan sekolah ke sebuah tempat wisata
edukasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa konten
edukasi dan konten rekreasi berpengaruh terhadap minat
berkunjung, serta konten edukasi juga secara langsung
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung tanpa
melalui proses tumbuhnya minat untuk berkunjung.
Pengunjung dapat secara langsung memutuskan untuk
berkunjung dikarenakan terdapat konten edukasi yang
sesuai dengan kebutuhan anak didiknya.
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1. Pendahuluan
Keberlangsungan sektor pariwisata untuk menjadi core economy negara Indonesia tidak hanya
menjadi tanggung jawab segenap insan Kementerian Pariwisata saja tetapi kita semua sebagai
penduduk negera kepulauan ini. Bukan tidak mungkin dalam beberapa tahun ke depan Indonesia
menjadi negara besar yang ekonominya kokoh karena ditopang dan didukung oleh sektor
pariwisata. Seluruh pemangku bisnis dalam industri pariwisata ini harus mampu membentuk
positioning, differentiation dan branding bagi bisnisnya, dimana tiga hal tersebut dapat
menentukan posisi negara Indonesia dalam kancah dunia di berbagai bidang pariwisatanya.
Mengutip artikel yang berjudul CEO Message #18 Pariwisata Sebagai Core Ecpnomy Negara
yang diterbitkan pada 12 Januari 2017 di www.kemenpar.go.id, dalam artikel tersebut dikatakan
pernyataan Presiden sejalan dengan pendekatan strategi bersaing yang terdapat di Harvard
Business Review (1996). Pada artikel yang berjudul “What Is Strategy?” Prof. Michael Porter,
pencipta konsep tersebut menyimpulkan bahwa esensi dari sebuah strategi adalah positioning dan
differentiation: “Strategy is the creation of a unique and valuable position, involving a different set
of activities”. Berikut ini grafik pergerakan industri pariwisata :
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Gambar 1. Grafik Pergerakan IndustriPariwisata
Sumber www.kemenpar.go.id

Sesuai informasi pada grafik pergerakan industri pariwisata, pada tahun 2019 industri pariwisata
diproyeksikan menjadi penghasil devisa terbesar di Indonesia yaitu USD 24 miliar, melampaui
sektor Migas, Batubara dan Minyak Kelapa Sawit. Persaingan bisnis yang semakin ketat
mengharuskan setiap perusahaan memiliki positioning dan keunikan tersediri agar dapat
mempertahankan para konsumen atau pelanggannya melalui kualitas produk dan jasa yang
ditawarkan. Dengan telah memiliki posisi tersendiri di hati konsumen maka suatu perusahaan telah
siap dalam menghadapi persaingan karena telah memiliki pelanggannya sendiri.

Selanjutnya bentuk diferensiasi suatu bisnis yang memiliki keunikan tersendiri karena
mengikuti perkembangan zaman dan juga kebutuhan konsumen dari industri pariwisata adalah
memadukan konsep rekreasi dengan edukasi. Selama ini pemberian suatu ilmu pengetahuan
umumnya dilakukan oleh lembaga pendidikan formal. Sebagai contoh pembentukan diferensiasi
industri pariwisata yang saat ini telah dilakukan adalah adanya beberapa bisnis bidang rekreasi
yang dipadukan dengan edukasi yaitu musium.

Kondisi musium yang pada akhirnya juga menjadi arena rekreasi hadir dari para pengunjung
itu sendiri yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai tempat rekreasi keluarga. Tidak hanya
itu kawasan wisata terpadu terbesar di Asia Tenggara Ancol pun mendeklarasikan dirinya sebagai
tempat wisata edukasi. Ancol tidak hanya membenahi bangunan gedung, infrastuktur lainnya dan
sisi hiburannya saja tetapi juga menggulirkan aneka wahana terkini yang sarat akan
pendidikan.Contoh lainnya adalah hadirnya Pinisi Edutainment Park yang digawangi oleh PT
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Pasaraya Tosersajaya yang merupakan pengelola pusat perbelanjaan Pasar Raya Blok M, Jakarta
Selatan. Berikutnya ada wahana bermain yang juga mengusung konsep edutainment yaitu Kidzania,
dimana wahana ini ingin menambah pengetahuan anak-anak tentang suatu profesi.

Seiring dengan berkembangnya zaman saat ini para individu maupun Kkeluarga
menginginkan beberapa kebutuhannya terpenuhi sekaligus, begitu juga dengan kebutuhan untuk
berekreasi dan mendapatkan edukasi. Di mana dua kebutuhan ini dipandang oleh apra orang tua
adalah hal yang sangat menarik apabila bisa diperoleh secara langsung di satu tempat bagi para
putra putrinya. Lokasi wisata yang mampu menyajikan kedua hal tersebut dengan komposisi yang
tepat maka bukan tidak mungkin akan menjadi lokasi yang disukai oleh para keluarga, karena
pemenuhan kenyamanan dan kesenangan dalam rekreasi merupakan hal utama yang dicari, begitu
juga dengan mendapatkan wawasan atau tambahan suatu ilmu pengetahuan juga tidak kalah
pentingnya.

PT Rekreasindo Global Utama (RGU) melihat adanya peluang yang baik dari kondisi ini dan
membuat inovasi baru berupa wahana yang menggabungkan konsep edukasi dan rekreasi bertema
antariksa dengan nama SKYWORLD Indonesia.Wahana ini tidak semata-mata obyek bisnis yang
mencari sebesar-besar keuntungannmateriil, namun merupakan sebuah wahana hiburan yang
kental dengan edukasi ilmu astronomi.

Pengunjung wahana ini pada periode Maret, April, Mei 2017 berjumlah 50.721 pengunjung,
dan sebesar 68,57% merupakan pengunjung yang berasal dari rombongan sekolah. Oleh karena
itupenelitian ini berfokus sikap terhadap konten edukasi dan sikap terhadap konten rekreasi dari
koordinator rombongan sekolah terhadap minat dan keputusannya untuk berkunjung ke
SKYWORLD Indonesia. Di mana yang dimaksud dengan koordinator rombongan sekolah adalah
para kepala sekolah ataupun salah satu dari dewan guru yang sudah pernah hadir di SKYWOLRD
Indonesia dalam memenuhi undangan untuk bersama-sama menikmati wahana edukasi dan
wahana rekreasi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) apakah terdapat pengaruh positif dari konten edukasi
terhadap minat berkunjung?; (2) apakah terdapat pengaruh positif dari konten rekreasi terhadap
minat berkunjung?; (3) apakah terdapat pengaruh positif dari konten edukasi terhadap keputusan
berkunjung?; (4) apakah terdapat pengaruh positif dari konten rekreasi terhadap keputusan
berkunjung?; dan (5) apakah terdapat pengaruh positif dari minat berkunjung terhadap keputusan
berkunjung?.

Artikel ini terdiri dari enam bagian, yaitu pertama pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang penelitian, kemudian dilanjutkan dengan kajian pustaka dan hipotesis. Bagian ketiga
adalah metode penelitian untuk memberikan gambaran mengenai desain, pengukuran dan teknik
analisis. Bagian ke-empat adalah hasil dan pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan
keterbatasan studi. Artikel ditutup dengan kesimpulan dan implikasi berdasarkan temuan
penelitian.

2. Kajian Pustaka
2.1. Jasa Pariwisata
Pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-
tujuan di luar tempat dimana mereka biasa hidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka
selama tinggal di tempat-tempat tujuan. (Damanik & Helmut Weber, 2006). Pariwisata juga
dikatakan sebagai kegiatan perpindahan orang untuk sementara waktu ke destinasi di luar tempat
tinggal dan tempat kerjanya, melaksanakan kegiatan selama di destinasi serta penyiapan fasilitas-
fasilitas untuk memenuhi kebutuhan mereka. (Pitana dan Gayatri, 2005).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, bahwa
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan perjalanan yang dilakukan
secara sukarela, serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata termasuk
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pengusahaan obyek dan daya tarik wisata tersebut.Pariwisata mencakup tiga unsur utama yaitu a
dynamic element (perjalanan ke suatu tempat tujuan wisata), a static element (yaitu singgah di
daerah tujuan), a consequential element atau akibat dari dua hal yang disebutkan sebelumnya
khsusnya terhadap masyarakat lokal yang meliputi dampak ekonomi, sosial dan fisik dari adanya
kontak dengan wisatawan. (Pitana dan Diarta, 2009).

Jenis-jenis pariwisata berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism), Pariwisata untuk
rekreasi (Recreation Tourism), Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism), jenis pariwisata ini
ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran
dan riset, mempelajari adat-istiadat, kelembagaan, dan cara hidup masyarakat yang berbeda-beda,
mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan masa lalu, pusat-pusat kesenian dan keagamaan,
festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain. Berikutnya adalah pariwisata untuk olahraga
(Sports Tourism), pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism), dan pariwisata untuk
berkonvensi (Convention Tourism). (Spillane,1987).

2.2.Pariwisata Kebudayaan (Wisata Edukasi)

Pada pembahasan sebelumnya telah dijabarkan jenis pariwisata yang bertujuan untuk kebudayaan
atau mempelajari suatu ilmu pengetahuan. Jenis pariwisata yang dengan kata lain dapat disebut
dengan wisata edukasi ini di dalamnya terdapat motivasi seseorang untuk belajar di pusat-pusat
pengajaran dan riset. Wisata edukasi adalah sebuah program di mana seseorang berkunjung ke
suatu lokasi wisata secara berkelompok dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman
pembelajaran secara langsung di lokasi wisata tersebut. (Educational Tourism: Strategy for
Sustainable Tourism Development with reference of Hadauti and Shekhawati Regions of Rajasthan,
India. Vol 5, issue 4, September 2015. Anukrati Sharma. India Rodger, 1998)

2.3. Perilaku, Sikap, dan Minat Konsumen

Sebelum dapat memahami perilaku konsumen perlu dipahami terlebih dahulu mengenai Theory of
Reasoned Action (TRA). Teori ini disusun atas dasar sikap kewajaran manusia dalam berperilaku
secara sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Ajzen menyatakan bahwa
niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku menentukan apakahakan dilakukan atau tidak
perilaku tersebut. Niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut dikatakan Ajzen
dipengaruhi oleh dua hal sebagai penentu yang paling mendasar, yang pertama terkait dengan
sikap (attitude towards behavior), yang ke dua berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma
subjektif (subjective norms). (Daniel. O’Keefe, 2015 dan Ajzen, 1980)

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan, proses, dan hubungan sosial yang dilakukan
individu, kelompok, dan organisasi dalam mendapatkan, menggunakan suatu produk atau lainnya
sebagai suatu akibat dari pengalamannya dengan produk, pelayanan dan sumber-sumber lainnya.
(Sudaryono, 2014).

Sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu obyek baik
disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten. (Hartono Sastro Wijoyo, 2005). Sikap juga di
definisikan sebagai kondisi mental atau akal budi tertentu yang mencerminkan suatu pandangan
pribadi yang negatif atau positif mengenai suatu obyek atau konsep, atau suatu keadaan acuh tak
acuh yang menunjukan titik tengah (mid point) diantara dua titik ataupun dua pokok yang saling
berlawanan.

Minat beli adalah suatu model sikap seseorang terhadap objek barang yang sangat cocok
dalam mengukur sikap terhadap golongan produk, jasa atau merek tertentu. (Schifman dan Kanuk,
2007).Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian selain dipengaruhi oleh karakteristik
konsumen, dapat juga dipengaruhi oleh rangsangan perusahaan yang mencakup produk, harga,
tempat dan promosi. (Kotler, 2008).
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Setelah tumbuh suatu minat untuk membeli dalam diri seseorang, tahap berikutnya adalah
keputusan, apakah akan melakukan pembelian atau sebaliknya tidak melakukan pembelian.
Tahapan dalam proses lahirnya suatu keputusan pembelian akan melalui lima tahap yaitu
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, konsumsi
pasca pembelian dan Evaluasi. (Sudaryono, 2014).

Sikap Konten
Edukasi Minat Keputusan
Berkunjung Berkunjung

Sikap Konten
Rekreasi

Gambar 2. Kerangka Model Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Winart (2016) dijelaskan beberapa hal terkait
wisata edukasi. Diantaranya adalah penjelasan tentang wisata yang merupakan kebutuhan
sekunder bagi setiap orang, di mana kecenderungan orang melakukan kegiatan wisata kebanyakan
hanya berfokus pada menghilangkan kejenuhan saja, namun saat ini banyak terdapat tempat wisata
yang tidak saja memiliki nilai hiburan saja tetapi juga memiliki nilai-nilai pembelajaran atau
edukasi untuk para wisatawan yang berkunjung. Selain itu, artikel ini juga menjelaskan bahwa
karya wisata atau cara mengajar dengan membawa siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di
luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu sangat bermanfaat. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara konten edukasi dari suatu objek wisata
dengan minat berkunjung wisatawan, karena hal ini sejalan dengan kebutuhan wisatawan untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dari objek di lapangan.

Kirom et al, (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 6 faktor yang
dipertimbangkan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Buharu Bahri Asali Fadhoilir
Rohmah yaitu faktor budaya, keunikan, promosi, keramah tamahan, biaya dan kualitas layanan.
Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa terbukti faktor budaya sebagai penentu wisatawan
berkunjung ke objek wisata budaya, dan pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
budaya berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Seorang pemandu wisata
merupakan salah satu faktor penting yang perlu ada dalam sebuah objek wisata. Selain faktor-
faktor lain seperti biaya, promosi dan lain sebagainya, pemandu wisata juga menjadi faktor yang
dibutuhkan oleh pengunjung untuk mencapai tingkat kepuasan.

Dengan adanya pemandu wisata maka dapat memberikan informasi yang lebih detil kepada
wisatawan tentang sejarah, petunjuk perjalanan dan juga informasi lainnya dari objek wisata
terkait. Seorang pemandu wisata merupakan salah satu unsur produk dalam sebuah bisnis
pariwisata dan yang diambil atau dikonsumsi oleh pengunjung adalah jasa dari pemandu wisata
tersebut. Namun ternyata pemandu wisata bukanlah suatu faktor yang mendominasi akan
pertimbangan individu untuk berkunjung atau tidak ke lokasi wisata tersebut. Di sini terlihat
adanya hubungan positif antara produk suatu objek wisata yang bersifat budaya atau dapat
dikatakan bersifat mendidik (edukatif) terhadap kepuasan pengunjung. Terlebih lagi jika
dikolaborasikan dengan harapan pengunjung akan keberadaan pemandu wisata, maka akan
semakin lengkap mengenai budaya atau edukasi yang disajikan dan petugas yang akan menjelaskan
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setiapisi edukasinya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara produk atau sikap konten edukasi terhadap daya tarik untuk menumbuhkan minat beli atau
minat berkunjung, dan juga terdapat pengaruh yang positif antara sikap konten edukasi terhadap
keputusan berkunjung, karena kepuasan terhadap suatu barang atau jasa dapat timbul setelah
seseorang memutuskan untuk membeli atau berkunjung.

Susanti (2014) disebutkan bahwa atraksi merupakan sesuatu yang berwujud, sedangkan
daya tarik wsiata adalah kekuatan atau sifat yang dimiliki oleh atraksi yang dibuktikan dengan
kedatangan wisatawan. Dalam hal ini daya tarik Pacu Jawi dilihat dari aspek keunikan dan
keindahan, arena keunikan merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam melihat daya tarik
atraksi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara produk yang
bersifat hiburan atau rekreasi terhadap minat berkunjung, serta keputusan berkunjung yang telah
dilakukan oleh konsumen atau masyarakat.

Terkait adanya pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian juga dipaparkan dalam
penelitian Mariaji (2015) yang hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa faktor budaya,
sosial, pribadi dan psikologis mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen
untuk membeli compact disc. Pengujian faktor psikologis menunjukkan pengaruh signifikan dan
positif terhadap keputusan konsumen untuk membeli compact disc, karena faktor psikologis
seseorang juga dapat membentuk keyakinan dan sikap yang dapat membentuk citra suatu produk
atau jasa, dan selanjutnya seseorang akan bertindak berdasarkan citra tersebut. Sikap konsumen
merupakan evaluasi dari perasaan emosional dan kecenderungan tindakan yang menguntungkan
atau tidak menguntungkan dan bertahan lama dari seseorang terhadap suatu obyek atau gagasan.

Mendukung papaparan-paparan di atas, Anikina et al., (2014) menjelaskan bahwa edukasi
dan rekreasi yang digabungkan sebagai sebuah teknologi baru untuk pembelajaran, dianggap
sebagai inovasi teknologi modern yang menggunakan perpaduan seperti komputer, permainan,
video, film, musik, dan lain sebagainya. Sistem edutainment dapat memberikan kebebasan kepada
siapa saja untuk mencoba metode pengajaran yang lebih interaktif dan menghibur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan berbasis kompetensi dengan mengalokasikan tiga tahap yang
berhubungan dengan pengenalan kategori ini ke dalam penelitian ilmiah, penggunaan kategori
kompetensi dalam teori dan praktik pengajaran bahasa dan komunikasi dan mengenai kompetensi
sebagai hasil pendidikan. Menurut penelitian ini analisis literatur ilmiah dan sumber lainnya
menunjukkan bahwa sejumlah keunggulan dan metodologi teknologi Edutainment saat ini masih
kurang diteliti, walaupun sebenarnya hal ini dapat menjadi alat yang efektif untuk pengembangan
kompetensi.

3. Metode Penelitian

3.1.Desain Penelitian dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengacu
pada teknik probability sampling jenis area sampling, dimana populasi dikelompokkan berdasarkan
letak geografisnya. Area sampling yang telah dikelompokkan oleh penulis adalah area Jakarta 24
sekolah, dan Bekasi 16 sekolah. Data tersebut dihasilkan dari proses undi terhadap 134 rombongan
sekolah. Sedangkan kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah lokasi sekolah
berada di wilayah Jakarta atau Bekasi, jenis kelamin pria atau wanita, usia 20 s.d. 50 tahun, dan
memiliki jabatan sebagai Kepala Sekolah atau guru. Pengambilan data ini melalui kuisioner dengan
menggunakan skala likert.

3.2. Pengukuran
Pengukuran variabel di uraikan dalam Tabel berikut ini :

Tabel 1. Pengukuran Variabel
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Variabel Definisi Dimensi Indikator
Sikap Konten edukasi adalah penambahan e Data/Fakta Data/Fakta :Classroom,
Konten pengetahuan dan kemampuan seseorang e Disain Educator
Edukasi maupun kelompok melalui praktik e Observasi Disain :Exebithion room,
belajar ataupun yang disajikan dalam e Praktik Belajar  Rocketarium
bentuk data, disain, fakta ataupun Observasi : Planetarium
bentuk observasi lainnya bersadarkan Praktik Belajar :Praktik
pengalaman atau hasil pemikiran roket air
manusia. (Craven dan Hirnle, 1996
dalam Suliha, 2002, Hymen (1973)
Sikap Konten rekreasi adalah suatu konsep, e Istirahat/Keni Istirahat:Taman bermain
Konten ide, hasil pengalaman ataupun hasil kmatan/Kenya Kesegaran :rock climbing,
Rekreasi pemikiran manusia yang disajikan manan Trampolin
dengan tujuan untuk menyegarkan diri e Kesegaran
dari keletihan dan kelelahan, dan
dilakukan di suatu tempat yang
menjamin tujuan rekreasi di mana
menawarkan kenikmatan yang
diperlukan. (Hymen 1973, James
J.Spillane 1987)
Minat Minat beli adalah suatu proses e Minat Minat Transaksional :Waktu
Berkunjung psikologis seseorang dalam kaitannya Transaksional ~ kunjungan
(Minat melalukan rencana pembelian suatu e Minat Minat Referensial
Beli) barang atau jasa, terkait jumlah produk Refrensial :Mereferensikan kepada
atau satuan jasa yang akan dibeli, serta e Minat orang lain.
terkait periode tertentu sesuai dengan Preferensial Minat Preferensial :Sebagai
kebutuhan calon pembeli tersebut. e Minat pilihan utama.
(Schifman dan Kanuk 2007, Howard Eksploratif Minat Eksploratif :Survey
yang dikutip oleh Durianto dan Liana sebelum berkunjung.
2004)
Keputusan  keputusan pembelian akan muncul dari e Sosial Faktor Sosial : Lokasi
Berkunjung seseorang setelah melalui proses e Psikologis wahana dan Image wahana
(keputusan  pertimbangan beberapa faktor yaitu Faktor Psikologis :Sesuai
beli) perhatian, minat dan keinginan, lalu kebutuhan

selanjutnya adalah keputusan
pembelian. (Kotler 2002 & 2005)

Sumber: diolah (2018)

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis pertama adalah melakukan uji normalitas terhadap instrumen-instrumen di dalam
kuisioner, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah didapat peneliti memiliki
sebaran yang normal atau tidak. Dari hasil uji normalitas didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi
kolmogorov yaitu 0,052 lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan data yang didapatkan oleh peneliti
adalah normal. Selanjutnya peneliti juga melakukan uji heterokedistisitas yang hasilnya adalah nilai
uji heterokesdatisitas untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan tidak
terjadi heterokadististas pada data penelitian ini. Di mana penelitian yang baik adalah penelitian
yang datanya tidak terjadi heterokedastisitas.Pengujian berikutnya adalah uji multikolinearitas di
mana angka tolerance lebih dari 0,10 dan angka VIF lebih kecil dari 10,00 maka berarti disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas.

Saat melakukan pengambilan data peneliti mendapatkan informasi tambahan dari
responden yaitu tentang adanya ketetapan dari Dinas Pendidikan mengenai tema darmawisata
yang harus dilaksanakan oleh sekolah-sekolah setiap tahunnya. SKYWORLD Indonesia yang
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mengangkat tema antariksa dilihat cukup sejalan dengan ketentuan dari Dinas Pendidikan
mengenai tema alam semesta. Itulah mengapa para koordinator rombongan sekolah tidak
membutuhkan daya tarik yang khusus dari sebuah sikap konten rekreasi untuk mereka
memutuskan SKYWORLD Indonesia sebagai lokasi yang dituju, karena yang menjadi pertimbangan
mereka lebih kepada sikap konten edukasinya.

Sikap konten edukasi juga terbukti mempengaruhi tumbuhnya minat bagi para koordinator
rombongan sekolah. Setelah mereka mengetahui sikap konten edukasi yang disajikan maka secara
bersamaan muncul minat atau ketertarikan dalam diri mereka. Demikian pula setelah para
koordinator rombongan mengetahui sikap konten rekreasi yang dimiliki maka tumbuh minat atau
ketertarikan juga. Hal ini sesuai dengan hasil ujin regresi yang telah dilakukan yaitu terdapat
penagruh antara sikap konten rekreasi terhadap minat berkunjung.

Tabel 2. Hasil Analisis Struktural 1 Hubungan Langsung (Direct Effect)

Hubungan Koefisien Beta T hitung Sig
X12>Y 0,546 4.070 0.000
X22>Y 0,308 2.296 0.27

Sumber: diolah dengan SPSS

Berbeda dengan tiga hubungan sebelumnya yang dinyatakan berpengaruh, melalui uji
regresi ini didapatkan hasil lainnya yaitu tidak terdapat pengaruh antara sikap konten rekreasi
terhadap keputusan berkunjung, demikian pula dengan minat berkunjung yang tidak berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung. Hasil pengujian ini sejalan dengan pembahasan sebelumnya
terkait ketentuan Dinas Pendidikan tentang tema tertentu bagi para sekolah dalam melaksanakan
darmawisata. Maka tidak adanya pengaruh antara minat dengan keputusan berkunjung
dikarenakan sekolah-sekolah diharuskan mengikuti tema-tema tertentu yang hanya ada di tempat-
tempat wisata tertentu walaupun sebenarnya mereka tidak berminat. Tetapi dikarenakan ada
himbauan dari Dinas Pendidikan maka kegiatan dengan tema yang telah ditentukan harus tetap
dijalankan. Demikian pula kenyataanya rombongan sekolah tidak memperdulikan terkait rekreasi
yang mampu membuat suatu keputusan.

Tabel 3. Hasil Analisis Model Struktural 2 Hubungan Langsung (Direct Effect)

Hubungan Koefisien Beta T hitung Sig

X1->1Z 0.160 3.833 0.000
X2>7Z 0.179 1.249 0.220
Y>Z 0.049 1.193 0.241

Sumber: diolah dengan SPSS

Pengujian berikutnya adalah uji koefisien atau uji t, dan hasil uji tersebut didapatkan hasil yang
sama dengan hasil uji regresi linear. Faktor penyebabnya diperkirakan adanya ketentuan dari
Dinas Pendidikan mengenai tema-tema khusus yang wajib dijalankan oleh sekolah-sekolah dalam
kegiatan darmawisata. Sehingga uji t juga membuktikan bahwa rombongan sekolah yang telah
mengetahui konten edukasi dan konten rekreasi seperti yang disajikan maka akan tumbuh minat
untuk berkunjung dalam diri mereka. Selain itu terbukti juga bahwa jika rombongan sekolah telah
mengetahui konten edukasi yang tersedia, selain tumbuh minat, hal ini juga bisa langsung
melahirkan suatu keputusan untuk berkunjung.

Demikian pula dengan hasil uji t yang menunjukkan pengaruh yang positif namun tidak
signifikan antara minat berkunjung dengan keputusan berkunjung, serta adanya pengaruh yang
juga positif namun tidak signifikan antara sikap konten rekreasi terhadap keputusan berkunjung.
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Hal ini berarti tidak dibutuhkan suatu minat pengetahuan tentang sikap konten rekreasi untuk bisa
mengambil keputusan berkunjung bagi suatu rombongan sekolah dikarenakan ketentuan tema
yang diturunkan dari pemerintah.

Pengujian terakhir adalah uji jalur di mana didapatkan hasil bahwa hasil uji jalur untuk
pengaruh langsung sikap konten edukasi terhadap keputusan berkunjung berpengaruh lebih
signifikan dibandingkan dengan uji jalur sikap konten edukasi terhadap melalui minat berkunjung,
terhadap keputusan berkunjung. Demikian pula untuk uji jalur sikap konten rekreasi terhadap
keputusan berkunjung lebih berpengaruh lebih signifikan bila dibandingkan dengan uji jalur sikap
konten rekreasi melalui minat berkunjung, terhadap keputusan berkunjung.

5. Keterbatasan Studi

Responden dalam penelitian ini cukup terbatas yaitu hanya rombongan sekolah yang berkunjug
pada bulan Maret, April, Mei 2017. Di mana grafik kunjungan rombongan sekolah hanya tinggi pada
waktu-waktu tertentu saja yaitu menjelang tahun ajaran baru dan juga libur semester. Saran untuk
penelitian ini adalah memperpanjang periode kunjungan rombongan sekolah yang diambil
datanyaserta dianalisa untuk dijadikan masukan bagi manajemen wahana Skyworld Indonesia.

6. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisa bagaimana hubungan
antar variabel maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap konten
edukasi terhadap minat berkunjung. Selain itu juga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
sikap konten rekreasi terhadap minat berkunjung. Berikutnya terdapat pula pengaruh positif
namun tidak signifikan antara minat berkunjung terhadap keputusan berkunjung, serta terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara sikap konten edukasi terhadap keputusan berkunjung.
Terakhir adalah terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara sikap konten rekreasi
terhadap keputusan berkunjung.

Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh manajemen pengelola wahana yaitu
mempertahankan keunggulan konten edukasi yang saat ini sudah dimiliki dengan melakukan
perawatan fisik konten dan fasilitas pendukung wahana lainnya terkait penunjang keberadaan
konten edukasi.Meningkatkan keunggulan konten edukasi dari yang saat ini sudah dimiliki dengan
melakukan pembaharuan dan pengayaan ilmu serta pengetahuan bidang astronomimelakukan
peningkatan kualitas pengetahuan seluruh staff wahana melalui pelatihan-pelatihan berkala,
sekaligus untuk melakukan pemutakhiran ilmu juga menjadi hal penting yang perlu mendapat
perhatian dari manajemen wahana. Staf wahana juga dipandang perlu secara terus menerus
melakukan penelitian mandiri untuk pemutakhiran modul pengajaran dan menggelar program-
program terkait pendidikan astronomi. Dari sisi strategi pemasaran, pengelola wahana ini juga
penting untuk membuat program potongan harga di waktu-waktu tertentu, dan juga bekerjasama
dengan pengelola lokasi wisata lainnya untuk pembentukan “Paket Hemat Trip Jakarta Timur”.

Dalam hal strategi jangka panjangberkunjung ke lembaga-lembaga penyelenggara bidang
astronomi untuk menjalin hubungan yang berguna bagi kemajuan SKYWORLD Indonesia saat ini
dan di masa depan adalah salah satu hal penting yang perlu diagendakan. Terkait dengan temuan
lapangan oleh penulis mengenai informasi adanya ketentuan dari pemerintah mengenai tema yang
ditetapkan setiap tahunnya bagi sekolah-sekolah untuk melakukan study tour, maka konten edukasi
jelas menjadi hal penting yang perlu dijual dengan maksimal oleh SKYWORLD Indonesia.
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